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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pasien rawat inap 

RSUD Toto Kabila periode Januari – maret 2018 dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terapi antibiotik yang banyak digunakan yaitu antibiotik golongan 

sefalosforin generasi ketiga merupakan antibiotik pilihan utama yang 

digunakan untuk pengobatan demam tifoid diantaranya ceftriaxone 

(48,10%), cefotaxime (30,37%), dan cefixime (21,57%). 

2. Terapi non antibiotik yang diberikan pada pasien demam tifoid yaitu 

golongan obat analgesik/antipiretik yaitu paracetamol (27,67%), dan sanmol 

(1,33%), antiulserasi yaitu ranitidine (25,44%) dan sukralfat (7,58%), 

antiemetik yaitu ondansetron (13,39%), dan domperidone (6,25%), vitamin 

B- kompleks (10,26%), ambroxol (5,35%), dan zink (2,67%). 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas makan penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk tenaga medis RSUD Toto Kabila agar lebih mengontol penggunaan 

obat antibiotik dan non antibiotik terhadap pasien demam tifoid agar lebih 

baik lagi. 

2. Untuk peneliti lain, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

berkaitan dengan perbandingan efektifitas antibiotik yang digunakan pada 

pasien demam tifoid. 
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